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ABSTRAK

RR. Devy Tanjuny Sari. Traodisi Remaja Jepang dalam Mengekspresikan
Tatemae dan Honne melalui Pemberion saot Hari Valentine Program Soudi

Bahasn dan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Darma Persada, Agusius X06.

Perayaan hari Valentine di Jepang berbeda dengan peraysan of negira lain,
¥ Jepang, remaje waniia lebih banyak berperan pada kegialan memberi hadiah. Ada
beberapa motif yang mendorong seorang remaja wanita memberikan coklat atau
hadiah kepada remaju pra dan sebaliknya remaja pria juga memiliki beberapa motif
sad B menerima pemberian dan remajp wanila & han Valentine dan sast i
memburikan bakwian pemberian pada whire .

Sejumlah 15 data mengenai pengalaman remaja Jepang melakukan kegiatan
di hari Valentine diambil dari 2 majalsh remajy wanita Jepung, yaitu majalah
Seventeen No. 6 tabun 2005 dan majalah Pichiemon cdisi Maret ahun 2005 Tujuan
menganalisa 13 data tersebut adaiah upluk mengetahui  bentuk-bentuk  kegiatan
remaj Jepang dalam mersyskan had Valentine, don vniuk mengelabui mukna dar

bentuk-bentuk kegiutan tersebul bagr remaja Jepang.

vii




BAB I

PEND AHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Remaja. baik lakiHaki maupun perempuan, adaloh anak usia sekolah yong
berusia sekitar 9-15 tahun. Ada pula vang berpendapat bahwn usia remaja ilu sekilar
10-18 tzhun. wapi kebanvakan orang mendefinisikan remaja sebagal anak  usia
sekolah. SMP maupun SMU' Remaja merupakan fase kehidupan sosial anak yang
berpengaruh besir pada kehidupan baik bagi anak itu sendiri, maupun bagi orang iain
disekitarm ya.

Masa remaja sangat mempengarubi pembentukan  di seseorang,
Pembeniukan diri masa remaja sclalu berkailan eral dengan fuktor-fisktor fingkungun
seperti peranan pendidikan, kehidupon perkotaan dan industrialisaki.Mereka scluly
tumbuh dan wrpengaruh oleh kemajuan negara mereka.

fepang adalah salah satw negare di Asia yang mengalami kema juan dalem
berbagai bidang. Perkembangan ckonomi tente saj diiringi oleh perkembanpan
media. Kemudian pada 1995, sigran radio tersedia 23 jam dan 9 mepil per har,

lelevisi tersedia 2) jam dan 19 menit pa hari. Pada tahun 1965, penesbis Jepang,

' Drs. K. Panst Parud dan da Umami %, Ag, Pskefue Remapa, (Y opyakena @ Tiara Waca, 1999).
him. 13
* Mia. Munesuke, o of jeds) |, Shokai Gokar Jien, { Tokyo: Koubondow, 194, him, 539



mengeluarkan 14238 buku baru, 1abun 1994 angka iu menjadi 58310 buku, pada
akhir tahun 1965 sckitar 2172 majalah diterbitkan, dan akhic 1994 menjodi 4178
majalah. Dengmy kata lain, dalam wakin yang singkal jumlah buku telab empat kali
lipat dan jumlah majalah telah dua kali lipat daripada yang telah diterbitkan pads tiga
dekade sebelumny:a’

Perkembangan media yang sangat pesd menghadirkan kebudayaan rassa
{mass culture). Kebudayaan rmassa ini nidak hanya terlihat dimana-mana, tetapi terlzlu
berlebibun dan tdak hanya diprodukst secarn fuas tapi juga dikonsumsi sccara luas.
Kebudayaan massa ini berupa media yang berkembang pesa dan tersehar di seluruh
kota, iklan-iklan yang membanjiri media dan jalan-jalan. bermacam produk bak
teknologi maupun barang konsumsi. Maka kebudaysan massa ini teluh menjadi ik
sentral konsumsi warga Jepang. Kebudayaun massa ini termasuk jupa kebudayaan
dan gaya hidup baral yang telah mempengaruhi orang Jepang. ' Kebudayann dan
vaya hidup tersebut elah diadopsi orang Jepang dengan men yesuaikannya dengan
cara hidup mereka.,

Kemajuan dan perubahan paling banyak dirasakan oleb para remaja. Dalamn
menjalani kehidupan mereka yang selalu  dipengaruhi oleh lingkungin  dengan
perkcmbangan  yang pesal o remaja  Jepang cenderung  mencari  bentuk-beatuk

perlem: inan yanp membuat mereka nyaman. Kegelisahan remaja Jepanyg yang menssa

3

Johe L MeCreery, Juponese Consumer Belunior © fram Worker 8eet o Warry Sheppers, ( Greal
Britain - Curzon Press 2004, him. 156,

* John Clamer, {3 fference and Modermity' : Social Thiry and Conemperary Jupanuse Society( Mow
York . kegan Fad Intemastonal, 1995, him. 31,




dirinya bukan anak-anak tapi belum pula dewasa bhiasanya mengantarkan mereka
untuk mermbentuk kelompok pertermanan. Mencari teman yang mau mengerti dirinya
dan meredakan kepelisahannya. Hal tersebut bukanlah peladan karena tdak
mendapatkan cukup kasih sayang di rumah, tetapi mencari leman yang seperti itu
sudah menjadi kebutuhan bagi remaja. Hal ini pulalabh vamg menjadi alasan remaias
fergabung dalam kelompok-kelompok pertemanan,

Formasi kelompok periemanan remaja bizsanya erdici dari 4 sampai 8
orang perempuan alas laki-loki sang saling bersosialisasi, Fungsi utama dari
kelompok pertemanan adalah bermain  bersama  dan bersenang-senang  atau
hedenistik. Di dalam kelompok perternanan fu akan selalu ada salah secrang diantara
mercka yang berperan sebagsi pemimpin. baik secara implisic maupun cksplisit. b
akan menentukan apa yang harus dilakukan atau peraturan apn yang harus ditaati oleh
scliap anggotanya. |3erada dalamy kelompok pertemanan melatih poara remaja untuk
mengelahui keragaman dan berbagai tekanan hubungan dengan orang lain pada
kehidupan selan jutnya setelah dewassa. ©

Dalam beberapa kelompok pertemanan, tekanan unluk mematuhi pemimpin
sangai kuai. Bagi remaja, berada pada suat kelompok pertemanan akan melatih
mereka untuk mengetshui  keraghman hubungan dan tekanan dalam berhubungan
dengan orang lain pada fase kehidupan selanjutnya sam dewasa. Tckanan pada

kelompok perternanan remaja wanita lebih besar daripada tekanan pada kelompok

* Woboru Yoshida, o af Gendai Shosen o ishil © Kode { lpan, 1978). him. 1003,
" Merry While. Mazerial Chilef - Coming of &e in Japan and Americal USA, 1%93), Hm, 149,



periemanan pria. Seseorang yang masuk ke dalam suain kelompok periemanan akan
menjadi orang yang berbeda karcna dia harus menyesuaikan dirl dengan keadaan
kelompoknya Hal mi memang sangat wajer mengingal bagi remaja yang memiliki
kelompok. nilai aau aturan zdalah segala yang herlaku dalam kelompoknya tersebut.’

Menurut seseorang rumaja wanita Jepang dalam wawancamanyz dengan
Merry  White B dalam bergasl dengan  kelompok perlemanan, sescorang  akan
men yadar] kontradiksi antars tatermae (suatu kondisi atau sikap yvanpe ditampilkan oleh
seseorang) dan forme (suaw kondisi diri yang sebenamya dari seseorang), la, seperti
banyak remaja vang lain, tclah merasakan pengaruh pengalemannya dalam kelompok
pericmanan pada identitas atou sifatnya sendin. Kemudian @ menambahkan bahwa
berteman dengan san orang W mudah karena sesecranp bisa menjodi dirinya sendini
dengan sau orang sahabal, letapi dalom suatu kelompok pentemanon kadang-kadang
dia harus menulupi perasasnnyz yang sebenarnya dan u e thadeng membuainya
merasa tertckan. Pengalaman tersebui menjelaskan bahwa remaja wanita, seperti
rermaja lannya lelah menyadar adanya perbedaan antara savemtae dan Aomme dalam
kehidupan pergaulan mercka.

Keinginan untuk s¢liju sama dengan teman bukan merupakan hal vang aneh
di kalangan remaja pada umumnya, termasuk remaja Jepung, Berada dalam kelompok
periemangn  berarti memiliki persamaan cam berpaikan, berdundan. berbicara dan

berpendapal. Mereka harus selalu mendahulukan kepentingan kelempok dan menjaga

T Jolm W, Sanrack, Adulevcence, Jmer patienal Editioa{ MeGraw Hll - 1998) Hm_ 234,
" Nemry White, Materiaf Chitd - Caming of Age i Japan anrd America{US A, 1993} him. 150,



keutvhan kelompoknya. Sesgorang hearus mengalahkan fosme denpgan kala lain
mendahulukan ratemde jike berada dolam kelompoknys. Oleh karepa ilu, seseorang
remadja membutuhkan ekstra vang pjan untuk berbelanja dan becsosialisasi sesuai
denpan kebiasaan kelompoknya. S¢seaamp remaja pria d Chiba yang duduk di kelas
3 SMP, mengaku lidak rmau tergabung dalam kelompok pertemenan karena bila
bergabung i akan memerlukan hanyak uang untuk baju, menonten film dan kegiatan
lain. b Gdak mampu mengikuli kebiasaan lersebut dan B 1shu pasti babwa hal
tidak akan dapat dnolerir oleh anggola kelempok l2in, meka % lebih memilin
mempunyai seseorang sahabal sap.

Setiap kelompok pertemznan selalu mengikuti #rewd dan f esfion. Trend di
Jepang berlangsung sejalan dengan perkembangan media dan teknologi pada masa
ilu, Trend-trend baru selaly hadir dan bergant dengan cepat. Kotakutan terbesar
sescorang reneja adalah bila diangpap tidak feren (kelinggalan jaman) apabila tidak
mengikuti trend "Remau s wanila, bersama  kelompok pertemanannya selalu
berusaha mengikuti trend, dari caa berpakaian, paya berdandan, berbicara dan
tempat-tempal  bermain  baranp-barang yang sedanp dipemart remaja Hal ini
dilakukan untuk mempertahankan pengsi kelompok mereka & mata kelompok remaja
lain dan harus dipathi oleh semua anggota.

Hal yang menjadi masalah bagi para remaja umumnys adalab penampilan

dalam berpakaian, percintaan dan aktivitas-aktivilas remaja, seperli kepiatan pada

" Ibid. him. 103,
9 td bm. 119,




hari Valentine. llari Valeniine, yang jaluh setiap tanggal 14 Febuari itu di seluruh
dunia dianpgap sebagai hari kasih sayang. Tetapi, remaja Jepang memiliki keunikan
tersendiri dalam mcrayakannya. Valentine dianggap sebagai festival remaja wanita.'

Hari wu dimanfaatkan remaja wanita Jepang untuk mengekspresikan rasa
suka mercka kepada seseorang. Pada hari i biasanya remaja wanita lepang
memberikan coklat kepada teman laki-laki yang disukasinya unluk menunjpukkan ras
cintanya kepada orang yang disukal secara langsung. Sedangkan bagi remaja pria,
hari Valentine merupakan barometer untuk mengukur tingkat pepularitas ‘mercka &
kalangan teman-tcman wanitanya. &

Hari Valentine bagi remaja Jepang adalah salah saln kesempatan untuk
mengekspresikan Aonne mereka. ffomme mengacu pada kenyataan bahwa setiap
individu dalam suatu kelompok, akan mendahulukan fafemae danpada fonee, tclap
sescorang akan tetap memifiki motit dan epini sendiri yang berbeda dan disimpan
dalam hati sa Ja'35Man gkan tatemae mengacy pada aturan-aturan yang berlaku dan
betlangsung di dalam kehidupan masyarakatnya'

Sclain mengungkapkan rasa cinta pada pria yang diidolakannya, biasanya
remaja wanita memberikan coklat bagi teman-leman lain balk pria maupun wanita,
coklal itw merupakan ungkapan rasa terima kasih atau persahabatan. Kebiasaan lain

yang sekarany berkembang dalam meravakan Valentine di  Jepang adaish

" Majufah Seveneen o, 6 (Febuari, 2005), him. 141

W Mujalah Pie hifemon (edisi Maret 2005}, himb4l,

Y Taheo Doi The Amuomy of Sdf. The frdwidnved Verwy Socety { Japan: Kodansha International,
1946}, Hm. 36-37.

1 thid b, 35-36,




tren, contohnya bentuk dan rasa coklat gpa yang sedang digemari saa ini, hal-hal apa
vang kira-kira harus diwaspadal dalam menyatakan rasa cinta kepada lawan jenis
pada hari Valentine. llsaha mengekspresikan tingkah hku dan sikap vang diperlukan
oleh remajp saa Valentine, diperoleh dari lemannya atau dari majalah remaja, apar
tidak melakukan kesalahan.

Majalah remaja wanita Jepang juga menyajikan langkah-langkah yang perlu
dilakukan oleh remaja wanita untuk ‘menghadapi hari  Valentine. Mulal dari
hagaimana cara mempercantik diri menjelang tanggal 14, cara memilih dan membuat
coklat, sampai pada cara-cara menyatakan cinta pada pria sesuai dengan pengalaman-
pengalaman remaja lain yang bersedia atau pernzh diwawancarai cleh majalah. Pada
saat bulan Febuari tiba, remaja wanita sudah mulai sibuk memikirkan usaha untuk
mengekspresikan perasaannya pada sast itu. Menurut hasil angket dalam majalah
Sevenleen vang disebarkan kepada 00 remaja wanita, menunjukkan bahwa 8l
persen dari mereka tefah berencana uniuk membagikan coklal pada hart Valentine
tahun 2005" Antusiasme remaja wanita Jepang dalam merayakan Valentine terfhal
dari keinginan mereka untuk ikut merayakan VYalentine dengan membagikan ccklat

kepada lawan jenisnya.

7 Seventeen. e, o, bim. 6%




1.2 Perumusan Masalah

Salah sal peristiwa penting bagi remaja Jepang terutama bagi rermzja
wanita adalah Valentine, Pada har it mercka dapat mengekspresikan Aharre-nya
kepada reman pria alsw wanita yang selama ini menjadi idolanya. Dalam taln cara
bersosialisasi., fatemae tidak akan pernah terlupakan. Pads hani Valentine pun mercka
akan tetap mengekspre sikan rawemae-nya. Schapal conwh. dengan memberikan gird
choce atau memberikan hadiah kepada orung-orang yang mereks anpgap telah
membantu mereka, (leh karena i, masalah penelitian adalah hari Valenline sebagai
salah satu bentuk kegiutan remaja yang pada umumnya dilakukan oleh remaja wanita

dalam mengekspresikan fatemae dn honne-n ya,

1.3  Tujuan Penciifim
Tujuan penchban adalah mengkaji benuk-bentuk kegiatan yang dilakukan
oleh remajs Jepang dalam merayakan hari Valentine. dan mengetahui makna yany

tercermin dari bentuk-hentuk kegiatan tersebut bagi remaja Jepang.

1.4 Metode Fenelitian

Metode penulisan yang digunakan adalah deskriptif analisis, yaitu
mengumpulkan data, mengekspresikan lalu menganzlisa data-data tersebul, Pepulis
menggunakan majoloh remaja wanita Jepang Scbagai sumber ulama dan didukung

oleh sumber-sumber tertulis lainnya berupa buku-buku yang berkaitan dengan icme
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tema yang ditulis, Data-data berupa sumber tertulis yang digunakan tersedia di
perpustakaan Pusal  Kebudayazn  Jepang  (Japan Foundation), buku-buku &
perpustakaan  Nasional, perpustakasn  Univerrsitas Darma  Persada  perpustakaan

Universilas Indonesia, dari majalah, dan juga koleksi pribadi penulis.

L5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penulisan adalab dala-data analisis yang diambil dari majaiah

Seventeen No. 6 Tahun 2005 dan majalah Pichilemon edisi Maret Tahun 2005,

L6 Sistematika Penulisan
Sisterm ini memberikan gambaran yang ringkus dan jelas menpenai isi bab-
bab dalam skripsi ini dengan susunan sebagai berikut :

BAB | merupakan Intar  belakang masalah, perumusan  masalah.  fwjuan
penelitian, metode penulisan, kerangka teorl, dan sistematika penulisan.

BAB 2 menjclaskan lemang  kebudayaan Jepang dan  kaitannya  dengan
kehidupan remaja Jepang.

BAB 3 menje¢laskan  lentang  bentuk-bentuk  kegiatan hari Valentine  yang
dilakukan oleh remaja Jepang sorta beberaps data-data yang berupa
conieh kegialan tersebul dan kebudayaan Jepang yang tercemmin dulam
tingkah laku mereka.

BaB 4 KESIMPULAN



memberikan giri choca, yaitu memberikan ¢oklat kepada teman pria dengan harapin
skan mendapal baiusan hadish pada white dyy. Dalam masyarakal kepang dikenal
sualu kewajiban moral yang biasa discbut giei. O '* adalah pembayaran huianyg
budi dalam jumlah yang wpat sams dengan kebaikan yang dilerima. dan ado balas
waktu pembayarannya. Bisa diketakan kebissazn memberikan coklat kepada teman
sebagali ungkapun nsa lerwma kasib, dan pird chocon yang sekarang herkermbang &
kalangan remaja Jepang, adalah salah salu cara mercka mengeksprosikan fatemue
dalam kechidupan sosialnya, Walaupun pada girf chioeo, Udak mencerminkan  atau
menggambarkan sescorang mencintai orang vang diberi coklal sebagai kekasihnyiy,
mercka hanys memberikannya spar mendapat halasan hadiah pada whie duy, Whie
day yang jatuh sebulan sesudsh han Valendine adalah kebalikan dori hari Valentine,
gilitan pria yang memberikan hadiah kepada wanita. Para pria yang mendapat gird
chocty seperti mempunyai kewajiban pada temannyz umluk memberikan balason
hodiah mida white dv. '* Memberikan coklat kepada teman dekal sempai (senior),
alau erang-oranp yang lelah baik pada din mercka selama i pada hari Valentine
merupakan kebiasaan remaja Jepang.

Remaja wanita Jepang biatsanya saling membantu dan menderonp scsama
wemannyn vk mengekspresikon perasdan mereka kepada leman pria yany disuka.

Dalam merayakan Valenting pun mereka harus telap memperhalikan apa yang scdamy

Ruth Benedic, The Chepsendemmim wid The Swewnf | Boston : Houghwon  MiMin Compuny, 463,
hlm. 114.
" thied, Wi, 69,




